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ABSTRAK 
 
Enny Juniar, 2011. Pengaruh Metode Pemberian Tugas Dan Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa SMP Negeri 1 
Bandar Seikijang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
               
 
                   Sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan, keberadaan pendidikan 
kewarganegaraan sangat diperlukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan lainnya. 
Akan tetapi, kenyataan memperlihatkan bahwa kemampuan siswa dalam bidang 
pendidikan kewarganegaraan sangat rendah dan salah satu faktor penyebabnya adalah 
tidak tepatnya strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran. Pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan yang biasa dilakukan oleh guru, pada umumnya kurang 
interaktif, monoton, kaku, dan membosankan bagi siswa, sehingga membuat hasil 
belajar kewarganegaraan siswa menjadi rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh metode 
pemberian tugas terhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan siswa kelas IX 
SMP Negeri 1 Bandar Seikijang. Penelitian ini menerapkan metode quasi eksperimen 
dengan rancangan 2 x 2, jumlah sampel 129 orang siswa yang tersebar kedalam 2 
kelas. Data hasil belajar diperoleh melalui tes yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji-t dan ANAVA, dan untuk melihat ada 
tidaknya interaksi antara motivasi awal dan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan 
siswa menggunakan grafik interaksi. 

Hasil analisa data mengungkapkan bahwa : (1) Hasil belajar pendidikan 
kewarganegaraan siswa yang diajar dengan metode pembelajaran pemberian tugas 
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar dengan metode konvensional;  (2) 
Hasil belajar siswa yang motivasi belajar tinggi yang diajar dengan metode pemberian 
tugas lebih tinggi dari hasil belajar siswa kelompok motivasi tinggi yang diajar 
dengan metode konvensional ;  (3)  Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah yang diajar dengan metode pembelajaran pemberian tugas lebih tinggi 
dari hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan 
metode konvensional, (4) Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan siswa kelas IX 
SMP Negeri 1 Bandar Seikijang.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan di 

hampir semua aspek kehidupan manusia, salah satu usaha untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui  penguasaan dan 

peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi kehidupan manusia 

disatu sisi perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke dalam era persaingan 

global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka 

sebagai bangsa kita perlu terus menerus mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusianya, karena itu peningkatan kualitas sumber daya manusia 

merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara terarah, terencana, intensif, 

efektif, dan efesien dalam proses pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah 

bersaing  dalam menjalankan era  globalisasi tersebut. 

Untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia, pendidikan memiliki  

peranan yang sangat penting. Peningkatan  kualitas pendidikan merupakan suatu 

proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu 

sendiri. Menyadari pentingnya peningkatan kualitas sumber daya  manusia, maka 

pemerintah bersama kalangan swasta telah dan turus berupaya mewujudkan amanat 

tersebut melalui berbagai usaha pengembangan pendidikan yang lebih berkualitas 

antara lain melalui pengembangan dan perbaikan  dan sistem evaluasi, perbaikan 

1 
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sarana pendidikan,  pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi 

guru dan tenaga pendidik lainnya. Pada umumnya hasil belajar dapat dipakai sebagai 

indikator keberhasilan pembelajaran. Hasil belajar dapat  diukur menggunakan tes 

dan non tes selama atau sesudah proses belajar itu berlangsung. 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan. Proses 

belajar yang berkualitas akan melahirkan  hasil belajar yang baik atau sebaliknya, 

proses belajar yang kurang akan melahirkan yang kurang baik pula. Metode 

pembelajaran yang digunakan guru  memiliki peranan yang penting dalam proses 

belajar mengajar. 

Proses pembelajaran dalam prakteknya merupakan suatu proses penciptaan 

sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Salah satu sistim 

lingkungan yang perlu diciptakan adalah lingkungan yang dapat memotivasi siswa 

untuk menyenangi pelajaran dengan metode yang diterapkan, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk menghujudkan keberhasilan di dalam belajar 

ini tidak terlepas dari peranan guru, baik sebagai fasilitator maupun motivator. Di 

samping itu sarana dan prasarana juga berperan penting dalam pencapaian hasil 

belajar yang maksimum, misalnya ruang belajar, laboratorium, perpustakaan sekolah, 

media pendidikan dan sebagainya. 

Program pembelajaran tentu mengalami hambatan, jika para guru tidak 

melibatkan para siswa aktif dalam belajar. Salah satu cara untuk melibatkan siswa 

dalam belajar adalah dengan memberikan tugas-tugas secara mandiri, sehingga siswa 

ditantang untuk memiliki tanggung jawab menyelesaikan tugasnya dengan mandiri. 



3 
 

Pemberian tugas harus jelas dan berasal  dari materi yang telah atau pernah dipelajari 

oleh siswa dengan tujuan untuk menambah pemahaman dan wawasan siswa terhadap 

materi pelajaran yang diberikan guru. Dengan kata lain bahwa pemberian tugas lebih 

efetif  jika seorang siswa memiliki motivasi belajar terhadap pelajaran yang disajikan 

tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama mengajar dari tahun 2003 

sampai tahun 2010 (sekarang), di SMP Negeri 1 Bandar Seikijang bahwa proses 

pembelajaran di kelas selama ini masih cenderung pada guru sebagai sumber utama 

pengetahuan dan metode ceramah menjadi pilihan utama guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran. Metode ceramah diperkirakan baik digunakan untuk menyamakan 

informasi yang diperoleh oleh semua siswa, namun pembelajaran seperti ini 

menyebabkan siswa pasif, tidak kreatif dan tidak kritis dalam berpikir. Siswa hanya 

mendengarkan dan mencatat pelajaran yang disampaikan guru. Hal ini menyebabkan 

siswa tidak tertantang untuk menguasai ilmu tersebut. Di samping itu, hal ini juga 

dapat menimbulkan kebosanan bagi siswa sehingga mereka tidak termotivasi untuk 

belajar di kelas. 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaran diajarkan di SMP untuk 

mengembangkan kompetensi sebagai berikut: 1) memiliki kemampuan berfikir secara 

rasional, kritis, dan kreatif sehingga mampu memahami berbagai wacana 

kewarganegaraan. 2) memiliki ketrampilan intelektual dan ketrampilan berpartisipasi 

secara demokratis  dan bertanggung jawab. 3) memiliki watak dan kepribadian yang 

baik, sesuai dengan norma – norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat 
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dan bernegara.(Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.Depertemen Pendidikan 

Nasional: 2004). 

Berdasarkan hal di atas, kedudukan dan peran guru sangat penting dalam 

keberhasilan siswa dalam belajar, dan menciptakan suasana yang konduktif, serta 

membuat siswa betah dalam mengikuti proses belajar mengajar. Pembelajaran 

dikatakan kurang berhasil karena masih banyak nilai siswa yang masih rendah dan 

siswa tidak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran (pasif), tidak mau merespon 

setiap pertanyaan yang diberikan guru, bahkan tidak bersemangat, bosan dan tegang 

ketika melakukan kegiatan pembelajaran didalam kelas. 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu komponen dari mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah menegah pertama. Apabila di 

lihat dari segi nilai, hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

dapat dikatakan rendah. Hal ini berdasarkan fakta di lapangan, bahwa nilai pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan siswa SMPN 1 Bandar Seikijang  masih tergolong 

rendah. Nilai rata-rata Pendidikan Kewarganegaraan pada tahun 2007/2008 semester 

Ganjil dengan Nilai 62, semester Genap dengan Nilai 64 dan tahun 2008/2009 

semester Ganjil 62, semester Genap 65 (sumber Tata Usaha SMPN 1 Bandar 

Seikijang).  

Nilai rata–rata mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang disebutkan 

di atas secara nyata menggambarkan bahwa apa yang dicapai siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan belum mencapai nilai KKM (70) yang 

diharapkan dari tahun pelajaran   2008/2009 dan 2009/2010. Rendahnya hasil belajar 
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mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada SMPN 1 Bandar Seikijang di duga 

disebabkan oleh berbagai  faktor di lapangan di mana peneliti mengajar   dan 

berdasarkan    pengalaman   peneliti   selama ini adalah: 1) Rendahnya minat dan 

motivasi belajar,ini di duga karena guru kurang memberikan pengarahan yang jelas 

dan jarang memberikan bimbingan, 2) Rendahnya keinginan membaca untuk 

memperoleh pengetahuan, ini di duga karena guru tidak membentuk kerja kelompok 

dan jarang berdiskusi setelah materi pelajaran disampaikan, sehingga siswa 

cenderung menerima, 3)  penggunaan metode pembelajaran yang belum sesuai. 

Permasalahan ini perlu ditanggulangi dengan mengadakan berbagai 

pembaharuan dalam proses pembelajaran salah satunya adalah dengan menggunakan 

metode pemberian tugas. Metode pemberian tugas ini dapat di gunakan untuk 

mendorong siswa menemukan sendiri, memperdalam pelajaran dan dapat pula 

mengecek pelajaran yang telah dipelajarinya  (Sagala,2003). Di samping itu, metode 

pemberian tugas ini mengembangkan suasana belajar yang lebih bervariasi di mana 

siswa mengingat pelajaran berdasarkan apa yang ditemui di lapangan selama mereka 

melakukan pengumpulan bahan tugas yang diberikan. Dengan metode pemberian 

tugas yang tepat diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Dalam kegiatan belajar, motivasi 

dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
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Dari permasalahan yang telah dijelaskan dan pentingnya metode pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang tinggi, peneliti tertarik 

untuk meneliti” Pengaruh Metode Pemberian Tugas dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 1 Bandar Seikijang-Propinsi 

Riau”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang 

mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep siswa terhadap pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan diantaranya: 

1. Rendahnya nilai rata-rata Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IX. 

2. Motivasi dan minat baca siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan sangat rendah. 

3. Metode mengajar guru yang kurang tepat. 

4. Siswa sering lupa konsep – konsep yang sudah dipelajari. 

5. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran kurang. 

6. Banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal – soal pemecahan masalah 

yang diberikan. 

7. Pemahaman materi yang dipelajari belum mencapai standar kompetensi yang 

telah ditetapkan. 

8. Siswa cenderung merasa bosan dalam belajar Pendidikan Kewarganegaraan. 

9. Siswa berpendapat bahwa mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan itu 

pelajaran mudah sehingga mereka tidak perlu mempelajari lebih mendalam. 



7 
 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

terdapat banyak yang diperkirakan turut memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan.Tidak mungkin semua faktor tersebut di atas dapat 

diteliti sekaligus. Mengingat berbagai keterbatasan peneliti baik segi kemampuan 

akademik, biaya, tenaga maupun waktu.  Peneliti membatasi pada pengaruh metode 

pemberian tugas  dan motivasi belajar terhadap hasil belajar  Pendidikan 

Kewarganegaraan pada siswa kelas IX SMPN 1 Bandar Seikijang, karena di duga 

dengan faktor ini besar peranannya dalam mempengaruhi hasil belajar siswa.   

 

D. Perumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan lebih menuju sasaran yang diharapkan 

maka masalah ini peneliti rumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah siswa yang diajar dengan metode pemberian tugas lebih tinggi hasil 

belajar Pendidikan Kewarganegaraannya dibandingkan dengan siswa yang diajar 

dengan  metode konvensional? 

2. Apakah siswa yang diajar dengan metode pemberian tugas dengan motivasi tinggi 

lebih tinggi hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraannya dibandingkan dengan 

siswa motivasi belajar tinggi  yang diajar dengan metode konvensional? 

3. Apakah siswa yang diajar dengan metode pemberian tugas dengan motivasi 

rendah lebih tinggi hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraannya dibandingkan 
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dengan  siswa yang motivasi belajar rendah yang diajar dengan  metode 

konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara metode pemberian tugas dengan motivasi 

terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh metode pemberian tugas terhadap hasil belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan siswa. 

2. Pengaruh metode pemberian tugas terhadap hasil belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan siswa dengan motivasi belajar tinggi dengan hasil belajar siswa 

motivasi belajar tinggi yang diajar metode konvensional. 

3. Pengaruh metode pemberian tugas terhadap hasil belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan  siswa dengan motivasi belajar rendah dengan hasil belajar 

siswa motivasi belajar rendah dilajarkan dengan  metode konvensional. 

4. Ada tidaknya interaksi antara metode pemberian tugas dengan motivasi belajar 

siswa terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran kepada 

berbagai pihak terutama berguna bagi guru–guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

memilih, menentukan stategi pembelajaran yang tepat dalam menyajikan 
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pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan selanjutnya hasil penelitian  ini dapat 

berguna bagi: 

1. Guru–guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai masukan dalam merancang dan 

mengembangkan pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang efektif. 

2. Siswa, sebagai sumbangan informasi mengenai pentingnya motivasi belajar tinggi 

dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan yang maksimal. 

3. Bagi peneliti lainnya sebagai bahan informasi dalam melakukan penelitian 

selanjutnya.  

4. Lembaga Peningkatan Mutu Pendidikan (LPMP) diharapkan menjadi masukan 

dalam upaya membina dan melatih guru dalam memilih model pembelajaran yang 

lebih efektif. 
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